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PENERAPAN PEMBELAJARAN BERBASISPRAKTIKUM TERHADAP HASIL BELAJAR
DAN KEMAMPUAN KERJA ILMIAH SISWA PADA KONSEP SISTEM PEREDARAN
DARAH DI SMA NEGERI 2 PEUSANGAN

ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan mengetahui: 1) Peningkatan hasil belgjar siswa pada konsep
sistem peredaran darah yang dibelgarkan dengan pembelgaran berbasis praktikum; dan 2)
Peningkatan kemampuan kerja ilmiah siswa pada konsep sistem peredaran darah yang dibela-
jarkan dengan pembelgjaran berbasis praktikum dibandingkan pembelgaran konvensional. Pe-
ngambilan data dilakukan di SMA Negeri 2 Peusangan bulan Agustus sampai dengan September
2013. Metode yang digunakan adalah metode kuas eksperimen dengan desain kontrol grup tes
awal dan tes akhir. Populas pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 |PA yang berjumlah
127 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk menilai hasil belgar
dan kemampuan kerja ilmiah siwa berupa lembar observasi. Analisis data dilakukan dengan uji-t.
Hasil analisis data data disimpulkan bahwa peningkatan hasil belgar siswa yang dibelgarkan
dengan pembelgaran berbasis praktikum lebih baik dibandingkan dengan pembelgaran
konvensional. Selain itu, peningkatan skor kemampuan kerja ilmiah siswa yang dibelgarkan
dengan pembelgaran berbasis praktikum juga lebih baik dibandingkan dengan pembelgaran
konvensional.

Kata Kunci: Praktikum, Hasil Belgar, Kerjallmiah Siswa, dan Sistem Peredaran Darah

PRACTICAL APPLICATION BASED LEARNING ON THE RESULTS AND
PERFORMANCE SCIENTIFIC LEARNING STUDENTSTHE CONCEPT OF
BLOOD CIRCULATION SYSTEM IN SMA 2 PEUSANGAN

ABSTRACT: The purposes of this research were: 1) to improve students’ learning outcomes on
concept of circulatory system taught by implementing practice-based learning; 2) to improve the
students’ ability of scientific work on circulatory system taught by implementing practice-based
learning compared to conventional learning. The data were collected a8 SMA Negeri 2 Peusangan
between August to September, 2013. The method used in this research was quasi-experimental method
by using control group for initial and fina test. All students of science class X1 with 127 students in
total were used as research sample. The research instruments used was multiple choices and the ability
of scientific work in the form of observation sheet. The data analyss was done by using t-test on
significant degree 0.05. The result of the t-test showed that: 1) there was a sgnificant difference of
students’ learning outcomes (p>0,05) between the students who were taught by implementing practical-
based learning and the students by implementing conventiona learning; 2) there was a significant
improvement of scientific work between the students who learned by using practical-based learning and
the students who learned conventionaly.

Keywords. Practice, Learning Outcomes, Student Scientific Work, and Circulatory System

PENDAHUL UAN

Salah satu masalah yang dihadapi duniapen- didik mash menerapkan metode mengagjar secara
didikan saat ini adadah mash lemahnya proses tradisonad yang berorientas pada pengukuran
pembegaran, sswa kurang didorong untuk me- kognitif sSiswa sgja. Sementara daam paradigma
ngembangkan kemampuan berpikirnya, para pen- beagar kontruktivisme pembelgaran harus dapat
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mengukur tiga aspek, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dalam pencapaian ketiga aspek ter-
sebut, kegiatan belgar di kelas tidak cukup hanya
menerapkan metode ceramah, karena guru hanya
dapat memberikan materi secara teoritis sgja, dan
siswa tidak terlibat secara aktif ddam pembelga
ran bahkan siswatidak dapat mengaplikasikan ma-
teri secara langsung dalam bentuk pengamatan
maupun eksperimen (Gulo, 2002).Sdlah satu stra
tegi pembelgaran yang baik dan sgaan dengan
hakikat konstruktivisme adalah penerapan pembe-
|gjaran berbasis praktikum. Pada pembel garan ber-
basis praktikum siswa lebih diarahkan pada eks-
perimental learning (belgar berdasarkan pengaa
man konkrit), diskus dengan teman, yang selanjut-
nya akan diperoleh ide dan konsep baru (Gasong,
2006). Oleh karena itu, belgar dipandang sebagai
proses penyusunan pengetahuan dari pengaaman
konkrit, aktifitas kolaboratif, dan refleks serta in-
terprestas.

Pembelgaran berbasis praktikum dapat men-
dukung siswa untuk mengembangkan keterampi-
lan dan kemampuan berpikir (hands on dan minds
on). Hal ini sesua dengan pendapat Adisendjaya
(2008) bahwa kegiatan laboratorium atau prakti-
kum dapat memberikan kesempatan pada sswa
untuk mengembangkan keterampilan dan kemam-
puan berpikir logis. Menurut Hidayat (2008), de-
ngan pembelgaran berbasis praktikum siswa di-
rangsang untuk aktif dalam memecahkan masaah,
berpikir kritis dalam menganaiss permasaahan
dan fakta yang ada, serta menemukan konsep dan
pringp, sehingga tercipta kegiatan belgar yang le-
bih bermakna dengan suasana belgjar yang kondu-
sf. Pembegaran berbasis praktikum pada dasar-
nya adalah pembelgaran yang berpusat pada prak-
tikum. Rustaman (2005) mengemukakan bahwa
dadam pendidikan sains kegiatan |aboratorium
(praktikum) merupakan bagian integral dari kegia
tan belgar menggar, khususnya biologi. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peranan ke Struk-
tur dan proses kerja sstem peredaran darah manu-
sa yang digambarkan pada buku, ternyata tidak
mampu memfadlitas siswa secara keseluruhan
untuk dapat memahami bagaimana keterkaitan an-
tara dat-alat peredaran darah dan proses peredaran
darah yang terjadi pada manusia. Kondis tersebut
mengakibatkan siswa mengalami penurunan minat
belgar karena kurang paham, sehingga berdampak
pada rendahnya hasil belgar. Rendahnya hasil be-
lgar siswa dapat dilihat pada nila yang diperoleh
pada umumnya masih di bawah nilai ketuntasan
minimal. Keseluruhan jumlah siswa kelas X1 1PA
yang memperoleh nila ratarata di bavah KKM

berjumlah 61,42 % (78 orang). Upaya-upaya da
lam meningkatkan hasil belgar terus dilakukan,
untuk itu perlu menerapkan suatu modd pembela
jaran yang sesuai dan menyenangkan bagi siswa
untuk peningkatan hasl belgar dan kemampuan
kerjailmiah siswa.untuk mencapai tujuan pendidi-
kan sains. Pembelgaran berbasis praktikum pada
dasarnya adalah pembelgaran yang berpusat pada
praktikum. Menurut Kloper (1990) dan White
(1996) yang dikutip oleh Adnyana (2009) prakti-
kum merupakan bagian yang sangat penting dalam
suatu kegiatan pembe garan, khususnya pembea
jaran sains. Hal ini antara lain karena kegiatan
praktikum dapat meningkatkan kemampuan daam
mengorganisasi, mengkomunikasi, dan menginter-
pretasikan hasil observas. Rustaman (2005) me-
ngemukakan bahwa daam pendidikan sains kegia
tan laboratorium (praktikum) merupakan bagian
integral dari kegiatan belgar menggjar, khususnya
biologi. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
peranan kegiatan praktikum untuk mencapal tuju-
an pendidikan sains.

Pembelgaran berbasis praktikum membuat
pembegaran lebih diarahkan pada experimental
learning berdasarkan pengalaman konkrit, diskus
dengan teman sebaya yang selanjutnya akan dipe-
roleh ide dan konsep baru. Belgar dipandang seba
ga proses penyusunan pengetahuan dari pengala
man konkrit, aktifitas kolaboratif dan refleks serta
interprestas (Gasong, 2006). Pembelgaran berba
ss praktikum menjadi dternatif pembelgaran
yang baik bagi siswa untuk mengembangkan kete-
rampilan, kemampuan berpikir (hands-on dan
minds-on) karena siswa dituntut untuk aktif dalam
memecahkan masalah, berpikir kritis dan kredtif
ddam menganalisis dan mengaplikasikan konsep,
dan prinsip-pringp agar menjadi lebih bermakna
Kemampuan pemecahan masdah, berpikir kritis
dan berpikir kreatif merupakan hakekat tujuan pen-
didikan dan menjadi kebutuhan bagi siswa untuk
menghadapi dunia nyata (Afcariano, 2008).

Usaha untuk meningkatkan kualitas pembe-
lgaran membuat para ahli mengembangkan pem-
belgjaran berbass praktikum yang berunjuk pada
pandangan kongtruktivisme. Konstruktivisme da
lam pembelgaran sains menuntut guru untuk men-
ciptakan kondis pembelgaran yang beranjak dari
ISU-isu atau peristiwa biologis yang relevan dengan
lingkungan siswa, menampilkan fenomena dam
yang konkrit, memberikan kesempatan pada siswa
untuk berinteraks dengan sswa lainnya (Rusta:
man, 2007). Pembelgaran berbasis praktikum
memberi sswa kesempatan untuk merancang,
mencari tahu, menemukan konsep-konsep baru
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dan merekonstruks pengetahuan baru tersebut da-
lam pikirannya (konstruktivisme). Konsep dan pe-
ngetahuan baru yang diperoleh dapat diintegras-
kan ke dalam teori yang telah ada, untuk selanjut-
nya dapat digplikaskan dalam kehidupan. Esens
lain dari pembelgaran berbasis praktikum adalah
keterlibatan siswa dalam pembelgaran yang mem-
bawa pada pemahaman dan proses berpikir kritis.
Keterlibatan siswa dalam pembegaran mengan-
dung makna process skills dan attitude yang mem-
beri kesempatan siswa untuk mencari pemecahan
pada pertanyaan-pertanyaan atau isu-isu ketika
membangun pengetahuan baru (Hidayat, 2008).

Karakteristik pembelgaran berbasis prakti-
kum memiliki tahapan atau sintaks yang dimodifi-
kasi. Adapun tahapan atau sintaksnya adalah seba
ga berikut: 1) Tahap pertama Orientas masaah.
Pada tahap ini guru menjelaskan area yang akan
disdidiki serta langkah-langkah dalam melaksana-
kan praktikum; 2) Tahap kedua: Perumusan masa
lah. Pada tahap ini, Sswa diminta untuk merumus-
kan masalah dan mengidentifikas langkah-lang-
kah yang akan digunakan dalam penydidikan atau
kegiatan praktikum; 3) Tahap ketiga: Meakukan
penyelidikan. Pada tahap ini, siswa mengidentifi-
kast masdah yang akan disdidiki, dilanjutkan de-
ngan melakukan kegiatan penyelidikan, pengum-
pulan data, interprestas data, manipulas variabd
dalam penydidikan. Dan pada tahap ini, Sswva ju-
ga mengidentifikas kesulitan dalam proses penye-
lidikan; 4) Tahap keempat: Mencari solus masa
lah. Pada tahap ini guru menugaskan siswa untuk
memikirkan berbagal cara dalam mengatas kesuli-
tan dalam proses penyelidikan dengan merancang
ulang percobaan, mengorganisasikan data melaui
berbagai cara, menginterprestas data dan meng-
konstruks pengetahuan; dan 5) Tahap kelima: Me-
ngaitkan hasil praktikum atau penyelidikannya de-
ngan konsep atau teori.

Berdasarkan paparan tersebut, maka perlu di-
lakukan penelitian yang berbasis praktikum. Tuju-
an dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1)
peningkatan hasil belgar sswa pada konsep sistem
peredaran darah yang dibelgjarkan dengan pembe-
lgaran berbasis praktikum. 2) Peningkatan kem-
ampuan kerja ilmiah siswa pada konsep sstem pe-
redaran darah yang dibelgarkan dengan pembela
jaran berbasis praktikum dibandingkan pembelga
ran konvensiond.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2
Peusangan, beralamat di Jadlan Banda Aceh-Medan
Matangglumpangdua K abupaten Bireuen, Proping

Aceh. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai dengan September 2013,
I nstrumen Pendlitian

Dalam pendlitian ini dikembangkan sgum-
lah instrumen yang digunakan sebagal dat peng-
umpul data penditian. Jenisjenis instrumen yang
dikembangkan mdiputi: Silabus, Rencana Pelak-
sanaan Pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Siswa
(LKS), Perangkat tes penguassan konsep dan
Lembar obsevas kerjailmiah siswa, mengujicoba
kan soa-sod tes hasl begar, dan merevis instru-
men penditian (hasil vaidas).
Jenis Pendlitian

Jenis penditian adalah kuas eksperimen dan
pendekatan yang digunakan addah kuantitatif
yang dilakukan dengan mengadakan pretes dan
postes. Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Pretest-posttest Control Group Design
seperti pada Tabd 1.

Tabd 1. Desain Penditian

Kelas Pretes | Perlakuan Postes
A (Eksperimen) O, X1 O,
B (Kontrol) O3 X5 O,
Keterangan:

X1 =PembedgaranPraktikum
X2 =Pembedgaran Konvensiond
O =Teshasl Bdgar

Populas pendlitian ini adalah seluruh siswa
kelas X1 IPA tahun pelgjaran 2013/2014 SMA Ne-
geri 2 Peusangan berjumlah 127 orang yang texdiri
dari 4 kelas parald, kelas X1.1 berjumlah 30 orang,
kelas X1.2 berjumlah 30 orang, kelas X1.3 berjum-
lah 34 orang dan kelas X1.4 berjumlah 33 orang.

Pengambilan sampel dilakukan dengan tek-
nik purposive sampling yaitu mengambil dua kelas
yang memiliki skor pretes sama atau tidak berbeda
nyata. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kon-
trol dilakukan dengan memilih dua kelas. Hasll pe-
milihan diperoleh kelas X1.1 sebagal kelas ekspe
rimen dan kelas X1.2 sebagal kelas kontrol dengan
masing-masing 30 orang siswa. Kelas eksperimen
menggunakan pembelgaran praktikum dan kelas
kontrol dengan pembelgaran konvensiond.
Pengumpulan Data

Data yang dikumpul dalam pendlitian ini ter-
diri dari: 1) Data pengetahuan awa siswayaitu pe-
nguasaan konsep tentang sistem peredaran darah
diukur dengan melakukan pretes terdiri dari 40 bu-
tir soa yang telah divalidatasi. Soa yang dijawab
benar diberi skor 1 dan soal yang dijawab salah di-
beri skor 0. Pretes dilaksanakan sebelumkegiatan
pembe gjaran diberikan; 2) Data penguasaan kon-
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sep tentang sistem peredaran darah diukur dengan
melakukan postes terdiri dari 40 butir sod yang
telah divaiditas. Postes dilaksanakan setelah pro-
ses pembelgaran diberikan. Sedangkan kemam-
puan kerjailmiah siswa diukur melaui lembar ob-
servas yang telah diiskan obsarver selama proses
pembelgaran berlangsung; 3) Data peningkatan
hasil belgar sswa pada konsep sistem peredaran
darah diukur dengan menghitung sdlish antara
skor pretesdengan skor postes (N-Gain); Data ke-
mampuan kerja ilmiah siswa terhadap mata pela-
jaran biologi pelaksanaan pembelgaran berbass
praktikum dianalisis secara deskriptif dan dihitung
dalam bentuk persentase.

Sebelum dilaksanakan penditian, konstruks
tes berupa soal-soa diujicobakan dan dilakukan
analisis butir tes. Validitas yang diuji adaah validi-
tasis dan vaiditas konstruksi butir tes. Untuk ana-
lisis butir tes ini dilakukan validitas butir sod, re-
liabilitas butir soal, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Adapun rumus-rumus yang digunakan
untuk keperluan pengujian kesahihan tes tersebut
adalah: Valditas butir sod, yang dianalisis dengan
menggunakan rumus kordlas biseria dengan rum-
us sebagai berikut:

Ypbi = E’:—tﬂ ’(g) (Arikunto, 2006)

Keterangan:
Ypbi = Koefesen Kerelas Biserid

Mp = Rararata Skor dari Subjek yang Menjawab Betul
bagi Item yang Dicari Vdidi tasnya

Mt = RaaRataSkor Total

S = Standar Devias dari Skor Total

P = Propors Siswayang Menjawab Benar

Q = Propors Siswayang Menjawab Sdah

Has| pengujian validitas butir pada soal kog-
nitif, dari 60 soa yang diuji terdapat 40 soa yang
dinyatakan vaid, sehingga soa yang digunakan
sebagal instrumen penditian adalah 40 sod yang
telah dinyatakan valid dengan bentuk pilihan ber-
ganda, jikainstrumen itu sudah vaid, maka dilihat
kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r)
pada Tabel 2.

Tabd 2. KriteriaValiditas Butir Tes

Validitas Kategori

0.800-1000 Sangat tinggi (Vdid)
0,600-0,799 Tinggi (Vdid)

0,400-0,599 Cukup (Vdid)

0,200-0,399 Rendah (Vdlid)

0,000-0,199 Sangat rendah (Tidak Valid)

Analis Data Hasl| Belajar

Data yang dikumpulkan berupa hasil pretest
dan postest yang kemudian ditabulas dan dianali-
Sis dengan mencari skor rata-rata pretest dan pos-
test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari
data skor pretest dan postest tersebut selanjutnya
dihitung skor Gain, dengan cara skor postes diku-
rangi skor pretest. Untuk menghindari kesalahan
dalam menginterpretasikan perolehan gain masing-
masing siswa, maka dilakukan normalisas gain
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Skor Postes t — Skor Pretes t
N —gain = Skor Maks — Skor Pretes t x 100

(Méltzer, 2002)

Dengan kategori perolehan N-Gain:

Tinggi :N-Gan>70
Sedang :30<N-Gan<70
Rendah :N-Gain<30

Data Kemampuan Kerja [Imiah

Data hasl kemampuan kerja ilmiah siswa
pada saat pembelgaran praktikum pada konsep
sistem peredaran darah manusia akan diandisis un-
tuk melihat kecakapan generik siswa yang muncul
pada saat pembelgjaran. Data disgjikan dalam ben-
tuk persentase dan kemudian ditapsirkan. Data ke-
mampuan kerjailmiah siswaterdiri dari aspek me-
ngidentifikas masalah, merumuskan masalah, me-
rumuskan hipotess, pengamatan, menganalisis da
ta dan mengambil kesimpulan. Persentase kemam-
puan kerjailmiah siswa dihitung dengan menggu-
nakan rumus:

Kecakapan yang Muncul Setiap Aspek

x 1009
Jumlah Total Aspek %

Kerja [lmiah Siswa =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui terjadinya peningkatan
hasil belgar dan kemampuan kerja ilmiah siswa
dan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil pe-
nditian serta pembahasan mengenai kemampuan
siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan pembea-
jaran berbasis praktikum dan konvensional.

Data Kemampuan Awal Siswa (Pretes)

Siswa yang dijadikan subjek penelitian kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sswa SMA
Negeri 2 Peusangan Kabupaten Bireuen Propins
Aceh yaitu semua sswa kelas XI IPA semester
ganjil tahun pelgaran 2013/2014. Hasll analisis ke
mampuan awa siswa menunjukkan bahwa peng-
uasaan materi tentang konsep sistem peredaran da
rah tidak ada perbedaan yang signifikan antara ke-
las eksperimen dan kelas kontrol (Tabel 3).
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Tabel 3. Uji Beda Rata-rata Pretes Penguasaan Konsep Sistem Peredaran Darah Kelas Eksperimen

(P) dan Kelas Kontrol (K)

Rata-rata Kelas Normalitas Homogenitas Signifikasi
Pretes P K P K (P-K)
Penguasaan 13,77 13,70 Normal Normal Homogen Tidak Signifikan
Konsep X°hit<X’tabel  Xhit<X? tabel F hit<F tabel T hit<T tabel
(0,60 < 5.99) (0,26 < 5.99) (1,67 <1.85) (0,67 <1.65)
Ket:

X2 Tabel (a = 0,05) dk (5-3=2) 5,9910
F? Tabel (o =0,05) dk (58) 1,85
T Tabel (a=0,05) dk (n1+n2-2) =58) = 1,645

Tabel 4. Uji Beda Rata-Rata N-Gain Hasil Belgar Sistem Peredaran Darah Kelas Eksperimen (P)

dan Kelas Kontrol (K)

Rata-rata Kelas Normalitas Homogenitas Signifikasi
Pretes P K P K (P-K)
Penguasaan 74,73 48,40 Normal Normal Homogen Tidak Signifikan
Konsep X°hit<X’tabel  Xhit<X? tabel F hit<F tabel T hit<T tabel
(1,362<5.991) (1,564 <5.991) (1,72 <1.85) (3,33 <1.645)
Ket:

X2 Tabel (a = 0,05) dk (5-3=2) 5,9910
F? Tabel (o =0,05) dk (58) 1,85
T Tabel (a=0,05) dk (n1+n2-2) =58) = 1,645

Tabe 3 terlihat ratarata nila pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda nyata
yang mengindikasikan bahwa siswa memiliki ke-
mampuan awal yang sama dalam penguasaan kon-
Sep sSistem peredaran darah.

Data Kemampuan Akhir Siswa (Postes)

Hasl Belgjar Siswa

Kemampuan belgar siswa setelah pelaksana-
an pembelgjaran diukur melaui postes. Ada tidak-
nya peningkatan hasil belgar siswa ditempuh de-
ngan menghitung sdlish skor postes dengan skor
pretes (gain). Uji signifikans peningkatan pengua:
saan konsep antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol ditempuh dengan menguji ratarata skor
gain yang ternormalisas N-Gain diantara kedua
kelas tersebut.

Has| uji normaitas distribus frekuens me-
tode chi kuadrat terdapat skor N-Gain penguasaan
konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa kedua kel as berdistribusi nor-
mal. Uji homogenitas dua varians terhadap skor N-
Gain penguasaan konsep siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data kedua
kelas tersebut bervarias homogeni.

Has| uji-t terhadap penguasaan konsep dan
lembar observas kerjailmiah siswa keas eksperi-
men dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang
sgnifikan rata-rata penguasaan konsep antara Sis-
wa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada taraf
kepercayaan 95% menunjukkan bahwa Ha diteri-
ma. Hasl uji beda sgnifikans pada rata-rata N-

Gain penguaasan konsep sistem peredaran darah
dapat diperhatikan pada Tabe 4.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabd 4 di-
peroleh hasil andisis dengan menggunakan uji-t
bahwa nilai thiyng (3,33) sedangkan nilai ti,g parda
taraf signifikansi (a = 0,05) adalah (1,645), jadi
dapat dismpulkan bahwa nila ratarata N-Gain
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda
sangat nyata, maka hipotesis dapat diterima, yaitu
terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa ke-
las eksperimen dan kel as kontrol, namun kelas eks-
perimen peningkatannya lebih tinggi dibandingkan
kelas kontral.

Peningkatan hasil belgar antara kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari selisih
skor gain yang ternormalisas antara kedua kelas
tersebut. Peningkatan penguasaan konsep antara
kedua kel as tersebut dapat diperhatikan pada Gam-
bar 1.

Hasll belgar sswa pada materi sistem pere-
daran darah dengan metode praktikum lebih tinggi
dari pada hasil belgar yang dibelgarkan dengan
pembel gjaran konvensiona di SMAN 2 Peusangan
kabupaten Bireuen hal ini cukup beralasan mengi-
ngat banyak keunggulan yang dimiliki pembelga
ran praktikum. Pada pembelgaran berbasis prakti-
kum, pengetahuan dibangun oleh siswa dan hasil-
nya disebarluaskan kepada temannya. Siswa dibe-
rikan kesempatan untuk menentukan dan menge-
nai masalah dengan menyaurkan skenario masa:
lah yang sudah disiapkan kepada mareka. Dalam
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Gambar 1. Histogram Perbandingan Hasll Belgjar Sis-
tem Peredaran Darah antara Kelas Eks-
perimen dan Kelas Kontrol

pemecahan masaah, siswa didorong untuk mela
kukan penelitian agar mampu menemukan peme-
cahan masalah, semua informas yang diperoleh
didiskusikan dan dievaluas antar kelasbelgar. Da
lam mengkontruks pengetahuan akan memberi
makna melaui pengdaman belgar secara nyata,
siswa dibiasakan dalam pemecahan masaah untuk
menemukan sesuatu yang berguna bagi diri dan
kelompoknya. Pembelgjaran berbasis praktikum
dikemas menjadi proses mengkontruks pengeta
huan nyata bukan hanya menerima pengetahuan.

Bebergpa penditian sebelumnya yang me-
nunjukkan hubungan antara pembelgaran prakti-
kum dengan hasil belgar. Pendlitian yang dilaku-
kan oleh Daddy (2008) tentang penerapan model
praktikum dalam meningkatkan hasil belgar kimia
daam Pokok Bahasan Asam dan Basa di SMP.
Hasil pendlitian menunjukkan bahwa hasil belgar
kelas eksperimen lebih unggul dari pada kelas kon-
trol. Hasll pendlitian pada siswakelas X1 SMA Se-
Kabupaten Banjar Negara Semester | Tahun Pela-
jaran 2004/2005 tentang Materi Struktur dan Fung-
s Jaringan Tumbuhan. Hasil penéitian menyim-
pulkan bahwa peningkatkan hasil belgar biologi
pada sswa kelas XI SMA dengan pemanfaatan la
boratorium. Hasil penelitian Erlina (2008) di SMA
Negeri 1 Merbau, menyimpulkan bahwa hasil be-
lgjar biologi siswa dibelgarkan dengan Praktikum
lebih baik daripada hasil belgar sswa yang dibe-
lgjarkan dengan pembel garan konvensional .
Kemampuan Kerjallmiah Siswva

Kemampuan kerja ilmiah siswa pada materi
sstem peredaran darah yang diobservas terdiri
dari indentifikas masalah, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, pengamatan, andisis data
dan pengambilan kesimpulan. Data disgjikan da-
lam bentuk persentase kemudian ditafsirkan. Se-
lanjutnya data akan dianaliss secara statistik des-
kriptif.

Kemampuan kerja ilmiah siswa dirincikan
menjadi empat aspek penilaian, yaitu: indentifikas
masalah, merumuskan masalah, merumuskan hi-
potesis, dan mengambil kesmpulan. Hasil obser-
vas kemunculan setigp aspek kemampuan kerja
iImiah siswa pada konsep sistem peredaran darah
pada Tabel 5.

Tabel 5. Kemampuan Kerja IImiah Siswa pada
Konsep Sistem Peredaran Darah Ditin-
jau dari Setiap Aspek

No Aspek Nilai Kelas Nilai Kelas
Penilaian Eksperimen Kontrol
% Kate- % Kate-
gori gori
1. Indentifikasi 65,83 Sedang 61,88 Sedang
Masalah
2. Merumuskan 71,67 Tinggi 66,67 Sedang
Masalah
3. Merumuskan 72,08 Tinggi 59,17 Sedang
Hipotesis
4. Mengambil 77,92 Tinggi 64,38 Sedang
Kesimpulan
Rata-Rata 71,88 Tinggi 63,02 Sedang

Berdasarkan Tabd 5 terlihat hampir semua
aspek kemampuan kerjailmiah siswa yang diaméti
pada kelas eksperimen tergolong dalam kategori
tinggl kecudi daam mengindentifikas masalah.
Sedangkan pada kelas kontrol semua aspek yang
diamati tergolong dalam kategori sedang. Ini me-
nunjukkan bahwa kemampuan kerja ilmiah siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan deng-
an kelas kontrol. Persentase kemampuan kerja il-
miah siswa untuk setiap aspek penilaian ditunjuk-
kan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Kemampuan Kerja lImiah Siswa
untuk Setiap Aspek

Pada Gambar 2 terlihat persentase kemam-
puan kerja ilmiah siswa untuk setigp aspek pada
kelas eksperimen yang dibelgarkan dengan pem-
belgaran berbasis praktikum lebih tinggi dari pada
kelas kontrol yang dibelgarkan dengan pembea
jaran konvensional. Persentase siswa yang memi-
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Tabel 6. Persentase Siswa yang Memiliki Kemampuan Kerja llmiah untuk Setiap Kategori

Kelas Eksperimen KelasKontrol
No Aspek Penilaian Rendah Sedang Tinggi Rendah  Sedang Tinggi
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
1. Indentifikasi 0 83.33 16.67 0 93.33 6,67
Masalah
2. Merumuskan 0 53.33 46.67 0 80.00 20.00
Masalah
3. Merumuskan 0 46.67 53.33 0 03.33 6.67
Hipotesis
4. Mengambil 3.33 3.33 93.34 10.00 70.00 20.00
Kesimpulan
Rata-Rata 0.83 46.67 52.50 2.50 84.16 13.34

liki kemampuan kerja ilmiah untuk setiap kategori
rendah, sedang dan tinggi pada setiap aspek dapat
dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa persen-
tase siswa yang memiliki kemampuan kerjailmiah
untuk kategori rendah dan kategori sedang pada
kelas eksperimen lebih sedikit dibanding dengan
kelas kontrol. Akan tetapi untuk kategori tinggi,
persentase siswa yang memiliki kemampuan kerja
ilmiah jauh lebih besar kelas eksperimen diban-
dingkan dengan kelas kontrol. Menunjukkan bah-
wa persentase sswa yang memiliki kemampuan
kerjailmiah pada kelas eksperimen yang dibel gar-
kan dengan pembelgaran berbasis praktikum lebih
tinggl dibandingkan dengan kelas kontrol yang di-
belgjarkan dengan pembelgaran konvensiond.

Persentase siswa yang memiliki kemampuan
kerja ilmiah untuk setigp kategori dapat disgjikan
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Histogram Persentase Siswa yang Memiliki
Kemampuan Kerjallmiah

Kemampuan kerja ilmiah siswa secara kese-
luruhan muncul pada saat kegiatan pembeagaran
berlangsung dan dianalisis secara statistik deskrip-
tif. Data yang disgjikan berupa mean, standar devi-
asl, skor maksimum dan skor minimum terlihat pa-
daTabd 7.

Tabel 7. Kemampuan Kerja lImiah Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Kelas

NO Nilai Ekperimen  Kontrol Ket
1. Minimum 55,50 25.00
2. Maksimum 87.50 75.00
3. Mean 71,88 61.98
4, X 6,24 7,88

Kemampuan kerjailmiah siswa kelas ekspe-
rimen pada konsep sistem peredaran darah dengan
pembelgjaran berbasis praktikum lebih tinggi dari-
pada siswa kelas kontrol yang dibelgjarkan dengan
pembelgaran konvensiona pada SMAN 2 Peusa
ngan Kabupaten Bireuen. Ha ini cukup beralasan
mengingat keunggulan yang dimiliki pembelgaran
berbasis praktikum yaitu pembelgaran yang bero-
rientas pada penemuan dan pemecahan masalah,
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa se-
lama pembel gjaran berlangsung.

Aspek kemampuan kerjailmiah siswa dalam
mengindentifikas masalah kelas eksperimen deng-
an pembelgaran berbasis praktikum mempeeroleh
nilai lebih tinggi dari kelas kontrol, ha ini dikare-
nakan daam menggdi informas selain membaca
literature, mendengar penjelasan guru, memperha
tikan tayangan, bertanya, diskus kelompok, siswa
juga melakukan percobaan-percobaan. Sedangkan
pada kelas kontrol dengan pembelgaran konven-
sonal, siswa tidak dituntun untuk melakukan ha
demikian.

Aspek kemampuan kerjailmiah sisva dalam
merumuskan masaah tidak berbeda jauh antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dalam hal
ini balk kelas eksperimen ataupun kelas kontrol
sama-sama melakukan diskus, membaca literatur
dan bertanya pada guru dalam merumuskan masa-
lah sehingga rumusannya menjadi benar. Aspek
kemampuan kerja ilmiah siswa dalam merumus-
kan hipotesis Iebih tinggi pada kelas eksperimen
daripada kelas kontrol, karena siswa kelas ekspe-
rimen diarahkan lebih mengembangkan daya na
larnya melakukan pengamatan atau observas, me-
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nganalisis hasll observas, merumuskan hipotesis
dan mencari aternatif pemecahan masaah yang
ditemukan. Pada kelas kontrol dengan pembelgja-
ran konvensional, siswatidak diarahkan dalam me-
ngembangkan daya nalarnya, sehingga kemampu-
an merumuskan hipotesis menjadi berkurang. Hal
ini sesual dengan pendapat Gulo (2002) bahwa se-
lama ini guru banyak melakukan pembeagaran
konvensiona yang menyebabkan siswa kurang ter-
latih mengembangkan daya nalarnya dalam meme-
cahkan permasalahan dan mengaplikasikan kon-
sep-konsep yang dipelgari dalam kehidupan nyata
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa kurang
berkembang dengan baik.

Aspek kemampuan kerjailmiah siswa daam
mengambil kesmpulan, kelas eksperimen jauh le-
bih tinggl daripada kelas kontrol. Dimana kelas
eksperimen mencapal 82,20% dengan kategori
tinggi, sedangkan kelas kontrol hanya 55,40% de-
ngan kategori sedang. Hal ini terjadi karena siswa
pada kelas eksperimen yang dibegarkan dengan
pembelgjaran berbasis praktikum dari awa sudah
diarahkan mengembangkan daya naarnya dengan
melakukan pengamatan atau observas, mengana
liss hasil observas, mengaplikasikan konsep-kon-
sep dan diskus kelas. Untuk menarik kesimpulan
terhadap suatu masaah, siswa terlebih dahulu me-
ngolah informas yang diperoleh menjadi sebuah
kesmpulan sementara. Berdasarkan kesimpulan
sementara siswa dituntun - mencari solusi untuk
menganaisis hasil observas pemecahan masalah
dan mengambil kesmpulan akhir tentang sesuatu
masalah (Mui, 2004 dalam Rustaman, 2007). Pada
kelas kontrol tidak dilakukan hal demikian sehing-
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SIMPULAN
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